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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa di TK
Dharma Wanita | Sukorejo Kulon pembelajaran pengetahuan sains cenderung kurang variatif.
Akibatnya suasana kelas menjadi monoton, pasif dan membosankan. Hal tersebut nampak dari kurang
variatifnya kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sehingga pada akhirnya kemampuan
pengetahuan sains anak menjadi rendah. Permasalahan dari penelitian ini adalah “Apakah penggunaan
media apotik hidup dapat meningkatkan pengetahuan sains anak TK Dharma Wanita 1 Sukorejo
Kulon Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung?”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian adalah anak kelompok B TK Dharma
Wanita | Sukorejo Kulon. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan instrumen
berupa RKH, RKM, lembar observasi guru, lembar observasi siswa, dan tes hasil belajar siswa.
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah melalui media apotik hidup terdapat peningkatan kemampuan
pengetahuan SAINS anak terbukti dengan prosentase ketuntasan yang diperoleh pada setiap tindakan
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sebesar 16% dari siklus | ke siklus Il, dan 16% dari siklus Il
ke siklus I11. Hal ini berarti terjadi peningkatan kemampuan sains hingga mencapai ketuntasan sebesar
79%. Data tersebut di atas menunjukkan bahwa kondisi anak didik yang terlihat dalam proses
pembelajaran telah memenuhi kriteria yang ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media apotik hidup dalam upaya meningkatkan kemampuan pemahaman sains pada anak
kelompok B TK Dharma Wanita | Sukorejo Kulon Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung.
Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan (1) mengingat media eskperimen dapat
meningkatkan kemampuan pengetahuan sains, maka hendaknya bagi Kepala Sekolah untuk
melengkapi media pembelajaran ini, (2) untuk maksud yang sama yaitu upaya peningkatan
pemahaman pengetahuan SAINS apa yang sudah peneliti lakukan bisa dijadikan pilihan tindakan, dan
(3) hendaknya menanam tanaman apotik hidup di rumah untuk mengenalkan jenis tanaman apotik
hidup pada anak di lingkungan keluarga.

KATA KUNCI : pengetahuan sains, media apotik hidup

l. LATAR BELAKANG keluarga dalam mendidik anak pada masa
Sejak kecil manusia selalu belajar usia dini.

dari lingkungan sekitarnya. Pada masa- Taman Kanak-kanak adalah salah

masa balita, manusia belajar dari satu bentuk pendidikan formal untuk anak

lingkungan terdekat yaitu lingkungan usia prasekolah yaitu 4-6 tahun. Taman

keluarga. Untuk itu sangat penting peran Kanak-kanak menjembatani anak dari

keluarga ke pendidikan di sekolah dasar.
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Tujuan pendidikan di Taman Kanak-kanak
itu adalah untuk  mengembangkan
kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial
emosional,  konsep  diri,  disiplin,
kemandirian, seni, moral dan nilai-nilai
agama.

Pengembangan potensi yang
dimiliki anak termasuk didalamnya
mengembangkan kognitif terutama
pengembangan bidang sains itu memiliki
peranan yang sangat penting dalam
membantu mengembangkan dasar
kemampuan dan pembentukan sumber
daya manusia yang diharapkan.

Kegiatan sains sangat diperlukan
untuk anak wusia dini karena melalui
kegiatan sains anak belajar untuk
mengobservasi  pertanyaan ~ menggali
melakukan percobaan atau eksperimen,
memprediksi dan keterampilan-
keterampilan memecahkan masalah.

Menurut Wonorahardjo (2010: 11)
dari sudut bahasa, sains atau Science
(Bahasa Inggris) berasal dari bahasa latin,
yaitu dari kata Scientia yang berarti
pengetahuan tentang, atau tahu tentang;
pengetahuan, pengertian, faham yang
benar dan mendalam.

Dari  sisi  guru, ketersediaan
tanaman merupakan medium yang efektif
bagi demonstrasi berbagai konsep dan
kajian sains yang seharusnya dikuasai oleh

anak dengan kata lain tanaman sekolah
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merupakan laboratorium alamiah. Dalam
pembelajaran metode yang digunakan
harus sesuai dengan perkembangan anak,
jangan  menggunakan metode yang
monoton karena dengan penggunaan
metode yang monoton dalam
pembelajaran, anak akan merasa jenuh dan
pemahaman anak kurang optimal.

Menurut Moeslichatoen (2004:157),
“media adalah suatu benda yang dapat
dilihat atau dipegang dan bermanfaat
sebagai alat bantu untuk merangsang
komunikasi antara anak dengan guru
dalam pembelajaran”.

Menurut Cheppy (2007:28) “Apotik
hidup merupakan tumbuhan yang dipakai
sebagai obat yang mengurangi rasa sakit,
menyembuhkan dan mencegah penyakit
tertentu. Bahkan dapat digunaan untuk
mempercantik diri, serta menjaga kondisi
badan agar tetap sehat dan bugar”.

Menurut Widi (2007:4), “kegiatan
menanam tumbuhan Apotik hidup dapat
dijadikan sebagai hobi yang
menyenangkan di rumah”.

Di TK Dharma Wanita 1 Sukorejo
Kulon, kegiatan sains jarang dilakukan
karena sarana dan prasarana untuk
kegiatan sains masih kurang dan metode
yang digunakan masih monoton. Dalam
pembelajaran, guru jarang melakukan
percobaan-percobaan, guru sering

memberikan pembelajaran sains dengan
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memberi tugas lewat lembar kerja anak
dan pengenalan tentang lingkungan sekitar
yang dilakukan sehingga mengakibatkan
kemampuan sains kurang dan
pembelajaran sains masih kurang optimal.

Berdasarkan observasi peneliti di
TK Dharma Wanita 1 Sukorejo Kulon
diketahui bahwa guru sering menggunakan
lembar kerja anak dan jarang melakukan
percobaan-percobaan dalam pembelajaran
sains dan kurangnya pengenalan tentang
lingkungan sekitar, mengakibatkan anak
kurang memahami kegiatan sains.

Mencermati keadaan di atas penulis
bermaksud akan mengadakan penelitian
tindakan kelas dengan judul
“Meningkatkan Pengetahuan Sains Melalui
Media Apotik Hidup Pada Anak
Kelompok B TK Dharma Wanita 1
Sukorejo Kulon Kecamatan Kalidawir
Kabupaten Tulungagung”.
. METODE

Subjek pada penelitian ini yaitu
anak kelompok B TK Dharma Wanita 1
Sukorejo Kulon Kecamatan Kalidawir
Kabupaten Tulungagung yang berjumlah
19 orang anak yang terdiri dari 11 orang
anak perempuan dan 8 orang anak laki-
laki. Tempat penelitian ini dilakukan di TK
Dharma Wanita 1 Sukorejo Kulon
Kalidawir

Kecamatan Kabupaten

Tulungagung.
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Instrumen Pengumpulan Data

(Alat Penilaian Perkembangan Anak)

No Keterangan
1 | Subyek Kelompok B TK Dharma
yang dinilai Wanita 1 Sukorejo Kulon
2 Kemampuan Kemampuan pengetahuan
yang dinilai sains
3 | Indikator Mengerti macam-macam

rasa, mencium macam-
macam bau dan
menyebutkan ciri-ciri dari
tanaman apotik hidup
seperti : jahe, kunyit,
kencur dan lengkuas

4 | Prosedur :a) Guru menyiapkan
penelitian bahan, alat yang
diperlukan

b) Guru memberikan
penjelasan macam —
macam tanaman
apotik hidup

¢) Guru menyiapkan
pedoman tanya jawab
untuk kegiatan tanya
jawa

d) Anak maju satu
persatu diberi
pertanyaan sesuai
dengan sub tema

e) Anak menjawab
pertanyaan dari guru

f)  Guru memberikan
penilaian terhadap

kemampuan anak

5 | Kriteria :a) Anak mendapatkan

Penilaian bintang empat jika
bisa mengerti
macam-macam rasa,

mencium macam-

simki.unpkediri.ac.id
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macam bau dan
menyebutkan ciri-ciri
jahe, kunyit, kencur
dan lengkuas

b) Anak mendapatkan
bintang tiga jika bisa
mengerti macam-
macam rasa,
mencium macam-
macam bau dan
menyebutkan ciri-ciri
3 tanaman apotik
hidup

¢) Anak mendapatkan
bintang dua jika bisa
mengerti macam-
macam rasa,
mencium macam-
macam bau dan
menyebutkan ciri-ciri
2 tanaman apotik
hidup

d) Anak mendapatkan
bintang satu jika bisa
mengerti macam-
macam rasa,
mencium macam-
macam bau dan
menyebutkan ciri-ciri
1 tanaman apotik
hidup

I1l.  HASIL DAN KESIMPULAN

Di dalam pelaksanaan penelitian
dimulai dari tahapan perencanaan,
tindakan, observasi sampai tahap refleksi,
peneliti menemukan beberapa temuan yang
berkaitan dengan masalah yang sedang
diteliti.
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Temuan-temuan tersebut adalah:

1. Dalam menyusun skenario siklus,
diperlukan perencanaan yang lebih
matang sehingga tidak membuang

waktu banyak.

2. Diperlukan kesabaran dan ketelatenan

dalam melaksanakan metode

eksperimen

3. Peneliti dalam melalui media apotik
hidup ini sebagai fasilitator dan
moderator tidak boleh mendominasi
kegiatan, tetapi memantau untuk
memberikan bimbingan, mengamati

serta mengevaluasi.

4. Kegiatan pengembangan kemampuan

sains melalui media apotik hidup
dilaksanakan dengan menggunakan
metode tanya jawab, pemberian tugas,
demonstrasi merupakan jenis tindakan

yang dipilih dalam penelitian ini.

5. Pada pelaksanaan siklus Il kegiatan
melalui media apotik hidup dirasa
sudah  menunjukkan  peningkatan

pemahaman anak tentang sains

Dari hasil penemuan tersebut dapat

dipresentasikan sebagai berikut :

simki.unpkediri.ac.id
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Persentase Ketuntasan Hasil Belajar
Kelompok B TK Dharma Wanita 1
Sukorejo Kulon Kec. Kalidawir Kab.
Tulungagung Melalui Media Apotik Hidup
Siklus 1, Siklus 11 dan Siklus I11

Tindakan Tidak
No ] Tuntas
Siklus Tuntas

Tindakan

1 ) 47% 53%
Siklus |
Tindakan

2 ) 63% 37%
Siklus 11
Tindakan

3 ) 79% 21%
Siklus 111

Jika disajikan dalam  bentuk
diagram adalah sebagai berikut :

90% 79%
80%
70% 63%

0, pr—
40%’ 1 37%
30% - 121%——
20%
0% -

Siklus 1 Siklus 11 Siklus 111

‘ OTuntas M@Tidak Tuntas

Data tersebut menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan sebesar 6% dari pra
tindakan ke siklus I, 10% dari siklus | ke
siklus Il dan 11% dari siklus Il ke siklus
1. Hal ini berarti terjadi peningkatan
kemampuan bereksperimen hingga
mencapai ketuntasan sebesar 79%. Data
tersebut di atas menunjukkan bahwa
kondisi anak didik yang terliat dalam

proses pembelajaran telah memenuhi
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kriteria yang ditetapkan. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa melalui media
apotik  hidup upaya meningkatkan
kemampuan pemahaman sains pada anak
kelompok B TK Dharma Wanita 1
Sukorejo Kulon Kecamatan Kalidawir
Kabupaten Tulungagung dikatakan
berhasil dan dengan demikian hipotesis
tindakan diterima.

Kendala yang ditemui oleh peneliti
dalam pelaksanaan tindakan pertama, guru
cukup  mengalami  kesulitan  karena
perencanaan yang telah disusun tidak dapat
terlaksana dengan baik. Hal tersebut
dikarenakan anak masih baru mengenal
media apotik hidup dalam pemahanan
tentang sains. Pada siklus  kedua,
kurangnya alat sehingga membutuhkan
waktu yang lama. Sedangkan keterbatasan
yang ditemui peneliti adalah keterbatasan

waktu dan biaya dalam penelitian.
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